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Abstrak 
 Latar belakang penelitian ini adalah peserta didik di sekolah menengah atas yang mengalami 
keraguan dalam memilih karir mereka. Munculnya keraguan tersebut karena rendahnya self efficacy 
karir dalam dirinya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan self efficacy karir siswa 
sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling kelompok trait and factor kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen, serta mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok trait and factor 
terhadap self efficacy karir siswa. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimen With Pre-Test-
Post-Test Desaign Control Grup, yaitu melibatkan dua kelompok subjek,satu diberikan perlakuan 
eksperimental (kelompok eksperimen) dan satu kelompok tidak diberikan perlakuan (kelompok 
kontrol). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini 
bersifat kuantitatif. Hasil penelitian ini konseling kelompok trait and factor berpengaruh terhadap 
peningkatan self efficacy karir siswa. 
Kata Kunci: Konseling, Trait And Factor, Self Efficacy Karir 
 

Abstract 
 The background of this research is students in senior high schools who experience doubts in choosing 
their careers. The emergence of these doubts is due to the low career self-efficacy in him. This study 
aims to determine differences in student career self-efficacy before and after the trait and factor group 
counseling is carried out in the control group and the experimental group, and to determine the effect 
of trait and factor group counseling services on students' career self-efficacy . This study used the Quasi 
Experiment With Pre-Test-Post-Test Design Control Group method, which involved two groups of 
subjects, one was given experimental treatment (experimental group) and one group was not given 
treatment (control group). This study used a purposive sampling technique. Data analysis in this study 
is quantitative. The results of this study include group counseling trait and factor influencing the 
increase in students' career self-efficacy. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada sekolah akhirnya bermuara dalam suatu jabatan yang diperlukan bermakna bagi 

diri. Kenyataan ini bisa diantisipasi menggunakan mempersiapkan orang muda melalui pendidikan. 

Seperti kita ketahui di era globalisasi pendidikan merupakan salah satu kebutuhan sehingga tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Di dalam rentang kehidupan manusia, terdapat tahap-tahap 

perkembangan yang harus dilalui yang dimulai sejak lahir sampai meninggal. Salah satu tahapan 
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tersebut adalah masa remaja. Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan dari kehidupan 

individu, fase ini terjadi pada masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. 

Pada tahapan ini individu banyak mengalami perubahan-perubahan baik fisik maupun psikis sehingga 

berpengaruh terhadap perilakunya.  

Hurlock (1990) mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat berhubungan 

pada penentuan kehidupan di masa depan, karena perilaku dan aktivitas yang dilakukan pada masa 

remaja menjadi masa awal dalam mengukir kehidupan yang lebih baik dimasa depan mereka. Masa 

yang akan dilalui oleh remaja membuat mereka mulai dihadapkan pada pilihan-pilihan hidup. Dalam 

tugas perkembangan remaja tentunya pada siswa menengah atas diharapkan dapat menyelesaikan 

tugas perkembangannya dalam bidang karir yaitu memilih dan mempersiapkan karir kedepannya.   

Prayitno (2017) konseling kelompok merupakan salah satu bentuk konseling dengan 

memanfaatkan konselor untuk menuntaskan permasalahan siswa dalam setting kelompok untuk 

membantu, memberi, umpan balik, dan pengalaman belajar. Konseling kelompok di lakukan dengan 

beberapa anggota kelompok yang memiliki latar belakang masalah yang sama, dalam pelaksanaan 

kegiatan konseli dapat mengemukakan permasalahannya dan juga dapat memberi pendapat dan saran 

untuk permasalahan sesama anggotanya. Dengan adanya pertukaran pendapat dan pemberian 

informasi ini anggota kelompok dapat mengevaluasi diri dan memdapat pemahaman diri. Dengan 

demikian seseorang yang mengalami keraguan dan kebingungan dalam pemilihan karir, sangat perlu 

di bantu dalam memperoleh pandangan, pengertian, informasi dan pemahaman dunia kerja. Dengan 

adanya pemahaman tersebut siswa diharapkan bisa mengambil keputusan memilih pekerjaan sesuai 

dengan minat, bakat dan potensinya. Maka permasalahan yang di angkat mengenai penerapan 

konseling kelompok trait and factor untuk meningkatkan self efficacy karir siswa.  

Keyakinan diri atau self-efficacy adalah kemampuan individu untuk melakukan tindakan yang 

diharapkan, bagaimana individu menilai dirinya sendiri, apakah mampu melakukan tindakan yang baik 

atau buruk, bisa atau tidak, sinkron menggunakan tindakan yang telah diharapkan. Konsep self-efficacy 

berasal menurut teori sosial kognitif Bandura. Bandura (1997) mendefinisikan Self efficacy merupakan 

keyakinan seorang bahwa Individu dapat menguasai situasi dan membentuk hasil  yang positif. Self 

efficacy yang berkaitan menggunakan keyakinan individu akan kemampuannya melakukan tugas-

tugasnya pada pemilihan dan perencanaan karir. Self efficacy karir berkaitan menggunakan 

kemampuan individu pada penyesuaikan dalam pemilihan karir. Penelitian  Creed, dkk (2003), 

menyimpulkan bahwa seseorang yang memiliki self efficacy karir  yang tinggi meskipun tidak stabil 

dalam pola pemilihan karirnya tetap akan menunjukkan perilaku konsisten untuk menyelesaikan tugas 

karir yang telah dipilihnya. Namun kebalikannya, seseorang yang mempunyai self efficacy karir rendah, 

kurang mengetahui seberapa kemampuannya pada pengambilan keputusan karirnya pada masa 

depan. (Sawitri,  2009) menjelaskan bahwa self efficacy  tidak muncul dengan sendirinya , namun dari  

berbagi  pengetahuan  dan  tanggung  jawab,  hubungan  yang beragam,  tugas-tugas  yang  bermanfaat,  

dan  interaksi  dengan  orang  lain  sebagai  acuan  dalam menentukan tindakan atau keputusan dalam 

pilihan karir seseorang. 

Hasil need assessment yaitu daftar cek masalah (DCM) kelas XII di SMA Negeri 12 Pekanbaru 

terkait self efficacy karir siswa diketahui bahwa ada beberapa siswa di sekolah yang mengalami  Self 

efficacy karir yang rendah. Siswa yang memiliki self efficacy karir yang rendah itu diamati bahwa siswa 

tersebut memiliki rendahnya tingkat keyakinan akan kemampuan diri siswa tersebut yang merasa tidak 

berdaya, apatis, cemas, dan juga siswa yang kurangnya tingkat motivasi dalam belajar dan siswa yang 
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kurang wawasan dalam sebuah karir sehingga siswa tersebut tidak mampu untuk merencanakan dan 

juga mengambil keputusan karir kedepan nya, banyak siswa yang bingung untuk memilih sebuah 

karirnya, contohnya adalah siswa yang masih bingung untuk melanjutkan bekerja atau melalnjutkan 

ke pergurun tinggi. Padahal Self Efficacy karir ini mengarahkan individu kedirinya secara realistis, 

sebagai akibatnya individu mampu menyesuaikan antara akan pekerjaan yang diinginkannya 

menggunakan kemampuan yg dimilikinya. Akibat siswa yang memiliki self efficacy karir yang rendah 

adalah menjadi tidak optimal pada melakukan pemilihan karirnya karena kurangnya pemahaman diri 

terhadap kemampuan yang dimiliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh 

Konseling Kelompok Trait And  Factor Terhadap Self Efficacy Karir siswa. 

METODE 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian ekperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasy Experimen With Pre-Test-Post-Test Design Control 

Group (Sugiyono, 2019). Desain ini sangat tepat digunakan dengan melibatkan dua kelompok subjek, 

satu diberi perlakuan eksperimental (kelompok eksperimen) dan yang lain tidak diberi apa-apa 

(kelompok kontrol). Subjek penelitian ini berjumlah 16 orang yang memiliki self efficacy karir yang 

berada pada kategori rendah berdasarkan pengukuran dengan skala pengukuran self efficacy  karir, 

yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Teknik 

pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian ini 

peneliti menggunakan alat yakni skala likert.  Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

Deskriptif, uji Wilcoxon, dan uji Regresi linier sederhana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa Self efficacy karir siswa pada kelompok 

kontrol dan eksperimen sebelum dilakukan konseling kelompok Trait and factor, diketahui bahwa 

tingkat Self efficacy karir siswa berada pada kategori rendah. Namun, setelah diberikan konseling 

kelompok Trait and factor berdasarkan olahan data penelitian pada kelompok eksperimen dapat 

diketahui bahwa terdapat peningkatan pada self efficacy karir siswa yakni menjadi tinggi, sedangkan 

pada kelompok kontrol berada pada kategori rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa terjadi pengaruh bimbingan karier terhadap self efficacy dalam pengambilan 

keputusan karir pada siswa.(Dyan wadiningrum,2016). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi self efficacy karir siswa kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan 

sesudah diberikan layanan konseling kelompok Trait and factor. 

 

Kategori 

 

Rentang 

Skor 

Sebelum Sesudah 

Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

Eksperimen 

F % F % F % F % 

Tinggi ≤ 73 0 0% 0 0% 0 0% 7 87,5% 

Sedang  49-72 0 0% 0 0% 0 0% 1 12,5% 

Rendah  ≤ 48 8 100 % 8 100% 8 100% 0 0% 

 

 Berdasarkan tabel yang diperoleh dari 8 siswa Kelompok Eksperimen dan 8 siswa kelompok 

Kontrol dapat disimpulkan bahwa siswa dari kelompok kontrol memiliki tingkat self efficacy  karir yang 

rendah dengan rata-rata skor 46% Sedangkan kelompok eksperimen memiliki tingkat self efficacy karir 
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siswa yang rendah dengan rata-rata skor 44.5%. Setelah diberikan konseling kelompok trait and factor 

terhadap self efficacy karir siswa pada kelompok eksperimen memiliki tingkat Self efficacy karir yang 

tinggi dengan rata-rata skor 79,8%, sedangkan pada kelompok kontrol berada pada tingkat sedang 

dengan rata-rata skor 63,5%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hasil hipotesis uji Wilcoxon Self efficacy karir 

yang berbeda artinya terdapat perbedaan Self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah diberikan 

layanan konseling kelompok Trait and factor pada kelompok kontrol dan pada kelompok eksperimen. 

Dapat dilihat dari Self efficacy karir kelompok eksperimen sebelum diberikan layanan berada pada 

kategori rendah namun setelah diberikan layanan konseling kelompok Trait and factor berada pada 

kategori tinggi. Dengan demikian treatmen yang diberikan efektif untuk meningkatkan Self efficacy 

karir siswa di kelas 12. Hal tesebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (linda 

Prasetiyowati, 2017) yaitu terdapat peningkatan self efficacy siswa melalui bimbingan kelompok 

dengan Teknik cinema therapy. Hal ini sejalan dengan hal tersebut didukung hasil penelitian 

(Nengsih,2019) yaitu Pengaruh self efficacy terhadap perencanaan arah karir siswa SMA meningkat. 

Siswa mungkin merasa ragu untuk memilih suatu jurusan.  

 Untuk mengetahui perbedaan self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan 

konseling kelompok  trait and factor kelompok eksperimen dan kelompok control,maka terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan menggunakan uji Wilcoxon menggunkan SPSS versi 23.  

Tabel 2. Perbedaan self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling 

kelompok  trait and factor kelompok kontrol 

Test Statisticsa 

 Posttest - Preteest 

Z -1.892b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.058 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Dari penggambaran hasil tabel diatas, dapat di lihat bahwa Asymp.sig (2-tailed ) adalah 0,058. 

Maka pada dasaar pengmbilan keputusan Asymp.sig (2-tailed )< 0,05 bermakna bahwa hipotesis 

diterima. Pada penelitian kali ini Asymp.sig (2-tailed )= 0,058 maka hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis yang menyatakan tentang tidak terdapat perbedaan self efficacy karir siswa sebelum dan 

sesudah dilaksanakan konseling kelompok  trait and factor kelompok kontrol. 

Tabel 3. Perbedaan self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling 

kelompok  trait and factor kelompok Eksperimen 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretest 

Z -2.524b 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .012 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Dari penggambaran hasil tabel diatas, dapat di lihat bahwa Asymp.sig (2-tailed ) adalah 0,012. 

Maka pada dasaar pengmbilan keputusan Asymp.sig (2-tailed )< 0,05 bermakna bahwa hipotesis 

diterima. Pada penelitian kali ini Asymp.sig (2-tailed )= 0,012 maka hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis yang menyatakan tentang terdapat perbedaan self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah 

dilaksanakan konseling kelompok  trait and factor kelompok eksperimen. 

Untuk melihat pengaruh perlakukan dapat dilihat melalu uji regresi linear sederhana menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh layanan konseling kelompok trait and factor untuk meningkatkan self 

efficacy karir siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian lainya yang mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap self efficacy karir siswa Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah (Syarifah Nur, 2017). Berdasarkan perhitungan koefisien menyatakan bahwa 

kontribusi konseling kelompok tait and factor tidak terlalu besar. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian (Muhammad Muhajirin, 2017) yaitu Intervensi  melalui  konseling  karir trait and factor 

untuk mereduksi kesulitan membuat   keputusan   karir   peserta   didik menunjukkan  hasil  yang  

efektif.  Terdapat perbedaan  yang signifikan antara rata-rata akhir kelompok  eksperimen dengan  

rata-rata akhir kelompok kontrol. Hal ini juga sejalan dalam penelitian (M.Fahli ZatRahadi, dkk, 2021) 

bahwa konseling kelompok Trait and factor berpengaruh dalam menetukan pilihan juran siswa. 

Penggunaan konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor dapat menjadi alternatif yang 

bisa digunakan guru bimbingan dan konseling untuk membantu siswa yang mengalami keraguan dalam 

memilih jurusan 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Anova 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.556 1 25.556 2.036 .004b 

Residual 75.319 6 12.553   

Total 100.875 7    

a. Dependent Variable: Posttest 

b. Predictors: (Constant), Pretest 

 

Pada tabel ANOVA menjelaskan pengaruh yang nyata (signifikan) konseling kelompok Trait 

and factor terhadap self efficacy karir. Dari tabel diatas terlihat bahwa F hitung 2.036 dengan 

tingkat signifikansi Probabilitas 0,004 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

konseling kelompok Trait and factor terhadap self efficacy karir. 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 11443 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukann,naka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat Self efficacy karir siswa kelompok kontrol sebelum diberikan layanan konseling kelompok 

Trait and factor berada pada kategori rendah. 

2. Tingkat Self efficacy karir siswa kelompok eksperimen sebelum diberikan konseling kelompok trait 

and factor berada pada kategori rendah sedangkan setelah diberikan konseling kelompok trait and 

factor berada pada kategori tinggi. 

3. Terdapat perbedaan self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling kelompok 

trait and factor pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

4. Layanan konseling kelompok trait and factor memberikan pengaruh positif terhadap self efficacy 

karir siswa. 
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